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ABSTRAK 

Muhammad Nur Alim 2021. Interpretasi Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang   1 

Tahun 1974 Tentang Izin Poligami yang Istri/istri-istri tidak mungkin 

diminta Persetujuan. Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syariah. Pembimbing: (I) Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H, M.H. (II) Sa‟adah 

S.Ag,  M.H 

Kata kunci:  Interpretasi, Izin, persetujuan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya suatu kekaburan hukum pada Pasal 5 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974  tentang Perkawinan mengenai 

tidak diperlukannya persetujuan dari seorang istri/istri-istri yang dianggap oleh 

Undang-Undang menjadi pihak yang tidak mungkin dimintai persetujuan. Padahal 

seharusnya persetujuan dari istri itu menjadi syarat kumulatif yang harus dipenuhi 

suami ketika ingin mengajukan permohonan izin poligami. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penafsiran yang terdapat pada Pasal 

5 ayat (2) Undang-Undang Nomor  1 tahun 1974 tentang Perkawinan yang 

menyebutkan ”istri/istri-istri tidak mungkin diminta persetujuan” dan mengetahui 

bagaimana tinjauan maslahah mursalah terhadap interpretasi pasal izin poligami 

yang istri-istri tidak mungkin diminta persetujuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yaitu penelitian 

menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Bersifat perspektif dan 

menggunakan pendekatan analisis (Analytical Approach). Dengan menggunakan 

teknik pengumpulan bahan hukum melalui studi kepustakaan, diolah dengan cara 

sistematis dan logis kemudian dianalisis menggunakan analisis perspektif 

berdasarkan aturan hukum yang berlaku 

Hasil dari penelitian ini adalah penafsiran Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang mana mengemukakan bagaimana 

kondisi istri/istri-istri yang tidak mungkin dimintai persetujuan. Setelah dianalisis 

menurut metode-metode penafsiran hukum, sehingga diperoleh bahwa kalimat 

istri tidak mungkin diminta persetujuan dipahami dengan istri/istri-istri tidak bisa 

dimintai persetujuan. Mengenai kondisi istrinya maka diperoleh bahwa istri/istri-

istri yang tidak bisa dimintai persetujuan ialah orang-orang yang berkeadaan 

seperti orang yang tidak dapat menjadi pihak dalam perjanjian (sakit jiwa atau 

dungu dan mata gelap). Terhadap tinjauan hukum Islam maka kondisi-kondisi 

istri yang tidak bisa diminta persetujuan sesuai dengan maslahah yang 

dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali yang dikategorikan ke dalam maslahah 

daruriyah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta‟ T Te ت

 s\a‟ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 h}a‟ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a‟ t} te (dengan titik di bawah) ط



 ix   
 

 z}a‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ؼ

 qaf Q Qi ؽ

 kaf K Ka ؾ

 lam L „el ؿ

 mim M „em ـ

 nun N „en ف

 waw W We ك

 ha‟ H Ha ق

 hamzah ` Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 متكبّر
Ditulis Mutakabbir 

 القدكس
Ditulis al-qudu>s 

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi‟ah جامعة

 Ditulis Maktabah مكتبة
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(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis A 

 

  َ  
Kasrah ditulis I 

  َ  

 
Dammah ditulis U 

 Fathah ditulis Syakara شكر

 Kasrah ditulis quri‟a قرأ

 Dammah ditulis yant}iqu ينطق

 

V. Vokal panjang 

1 

fathah + alif 

 كاملة
Ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 

fathah + ya mati 

 صلى
Ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 

kasrah + ya mati 

 شديد
Ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 dammah + wawu mati Ditulis u> 
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 Ditulis s}udu>r صدكر

 

VI. Vokal rangkap 

1 

fathah + ya mati 

 ركيد
ditulis 

ditulis 

Ai 

Ruwaidun 

2 

fathah + wawu mati 

 كفرعوف ذي الأكتاد
ditulis 

ditulis 

Au 

wa fir‟auna z\i al-auta>d 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‟antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا

 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur‟a>n القراف

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبح

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapan nya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس
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